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Abstract

The construction of Bogor-Ciawi-Sukabumi (Bocimi) toll road has indirectly affected peasants of Kam-
pung Asri in Bogor Regency. The groundwater flow has decreased since the construction began and
affected rice field irrigation. The waterways have been constructed to overcome this problem, however
there were damages and water decrease continues to occur. The shortage of water led the land owners
to sell their properties, which can not be cultivated for rice farming, to developers. As a consequence,
peasants lost their source of income. This study describes the socio-cultural adaptive strategy of peasants
at Kampung Asri who lost their source of income. This study applied a qualitative method. Data were
collected through secondary data collection, observation, and in-depth interviews. The findings of this
study suggest that peasants of Kampung Asri changed their farm commodity and type of income generating
activities to adjust to the changing situation. This strategy depicts their adaptive strategy to save their

livelihood.

Keywords: adaptation strategy, cultural adaptation, farmer adaptation, toll road impact

Abstrak

Pembangunan jalan tol Bogor-Ciawi-Sukabumi (Bocimi) secara tidak langsung memberi dampak bagi
petani penggarap di Kampung Asri, Kabupaten Bogor. Sejak proses pembangunan jalan tol, aliran air
tanah menjadi terhambat sehingga mengganggu irigasi pertanian padi di Kampung Asri. Saluran air
di pembangunan jalan tol telah dirancang untuk menanggulangi persoalan itu, tetapi ternyata terjadi
kerusakan pada saluran tersebut sehingga mengakibatkan sumber air untuk pertanian Kampung Asri
berkurang. Kesulitan memperoleh air untuk irigasi mendorong para pemilik lahan pertanian menjual
lahan mereka pada pihak pengembang jalan tol karena lahannya tak dapat digarap lagi untuk pertanian.
Para petani penggarap pun kehilangan lahan sumber mata pencaharian mereka saat lahan-lahan garapan
mereka dialihfungsikan menjadi bagian dari pembangunan jalan tol. Studi ini mendeskripsikan strategi
adaptasi sosial budaya oleh para petani penggarap di Kampung Asri yang kehilangan mata pencaharian
sebagai dampak pembangunan jalan tol Bocimi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi non partisipan, dan
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studi pustaka. Penelitian ini menemukan bahwa strategi adaptasi sosial-budaya yang dilakukan oleh

petani di Kampung Asri dilakukan melalui peralihan komoditas tani dan diversifikasi pendapatan.

Strategi ini merupakan bentuk adaptasi para petani penggarap untuk mempertahankan penghidupannya.

Kata kunci: adaptasi budaya, adaptasi petani, dampak jalan tol, strategi adaptasi

Pendahuluan

Proses pembangunan infrastruktur di Indonesia
semakin gencar di berbagai wilayah (Sugiar-
to, 2019). Pembangunan infrastruktur tidak
hanya dilakukan di wilayah sekitar ibukota
Jakarta dan ibukota provinsi lainnya di pulau
Jawa, tetapi meluas ke daerah-daerah terpencil,
bahkan di luar pulau Jawa. Hal itu tidak lepas
dari Visi Indonesia 2045 yang dicetuskan oleh
Presiden Joko Widodo, untuk mewujudkan
Indonesia sebagai negara maju di tahun 2045
(Tim Penyusun Visi Indonesia 2045, 2019).

Salah satu sasaran pembangunan infrastruktur
di Indonesia adalah jalan tol. Pembangunan
jalan tol dapat memberi kemudahan atas ke-
terbatasan aksesibilitas infrastruktur suatu
daerah. Pembangunan jalan tol juga mening-
katkan keterhubungan antar daerah dalam hal
industri ekonomi rakyat, pertanian, perikanan,
dan pariwisata. Keterhubungan ini bertujuan
untuk mencapai pemerataan dan pertumbuhan
ekonomi yang stabil di berbagai daerah; agar
dapat membawa kemajuan untuk negara Indo-
nesia. Namun, pembangunan jalan tol juga
memberikan dampak pada aspek lain, yakni
lingkungan, terutama dalam hal penggunaan
lahan yang ada (Kalmanje dan Kockelman,
2009). Salah satu dampak pembangunan jalan
tol pada aspek lingkungan adalah perubahan
lanskap pertanian menjadi jalan. Selain itu,
perubahan non lanskap yang mencakup sistem
sosial budaya seringkali juga turut terjadi.

Studi ini menelusuri dan menggambarkan
strategi adaptasi sosial-budaya yang dilaku-
kan oleh petani penggarap yang terdampak
pembangunan jalan tol Bocimi. Penelitian
mengenai dampak pembangunan jalan tol
penting dilakukan menggunakan perspektif
Antropologi karena perubahan lingkungan
juga berdampak pada perubahan aspek sosial
dan budaya masyarakat (Kalmanje dan Kockel-
man, 2009).

Beberapa penelitian terdahulu yang mem-
bahas pembangunan infrastruktur jalan tol
di Indonesia sudah pernah dilakukan. Misal,
penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2018)
di Kecamatan Grati, Pasuruan, menemukan
perubahan perekonomian, pada masyarakat
terdampak. Mayoritas keluarga petani me-
manfaatkan uang ganti rugi untuk membuka
usaha baru atau mencari pekerjaan lain dan
meningkatkan taraf hidup mereka. Penelitian
oleh Hutami (2019) di Desa Kalimati menge-
nai strategi ekonomi masyarakat yang terkena
proyek tol Pejagan-Pemalang. Berbeda dengan
penelitian Fitri, penelitian Hutami menemu-
kan pemaknaan uang ganti rugi sebagai uang
ganti untung dan munculnya istilah “orang
kaya baru” (OKB), serta strategi ekonomi
yang cenderung konsumtif. Penelitian lain-
nya dilakukan oleh Khasanah, Nugraha, dan
Kokotiasa (2017) yang meneliti hak ekonomi
warga yang terdampak pembangunan jalan tol
di Kecamatan Geneng, Ngawi. Penelitian ini
menemukan adanya penurunan pendapatan para
warga karena berkurangnya lahan pertanian.
Selain itu, mereka juga tidak dilibatkan dalam
proyek pembangunan jalan tol Solo-Kertosono,
sehingga merasa terpinggirkan dan tidak ikut
merasakan keuntungan dari adanya infrastruk-
tur tersebut.

Penelitian tentang dampak pembangunan jalan
tol Bocimi pernah dilakukan sebelumnya oleh
Revayanti (2019) di Kabupaten Sukabumi
yang menunjukkan bahwa terjadi perubahan
pada ekonomi warga yang mendapatkan uang
ganti rugi. Namun, di antara penelitian-pe-
nelitian tersebut lebih banyak berbicara pada
aspek dampak ekonomi saja, dengan berfokus
pada kelompok masyarakat yang mendapat-
kan ganti rugi akibat penggusuran lahan untuk
pembangunan jalan tol. Meski demikian, per-
masalahan bukan berarti selesai karena masih
ada dampak lain yang muncul seperti hilangnya
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lahan pertanian.

Penelitian Makbul et al. (2021) menemukan
bahwa berkurangnya lahan pertanian di Pulau
Jawa terjadi sebagai akibat dari pembangunan
jalan tol di Indonesia. Penurunan luas lahan
pertanian 10 kali lebih banyak terjadi di ka-
bupaten/kota yang dilalui jalan tol dibanding-
kan daerah lain yang tidak terdapat jalan tol.
Faktor lain yang memengaruhi pemilik lahan
untuk menjual lahan mereka adalah kenaikan
harga tanah di sekitar pembangunan jalan tol
(Sudiyarto dan Indah, 2019). Lahan pertani-
an yang dekat dengan jalan tol kehilangan
kesuburan dan dukungan untuk digunakan
sebagai sawah. Permintaan untuk lahan
pemukiman dan industri pun meningkat, se-
hingga membuat pemilik lahan pertanian di
dekat jalan tol menjual lahan yang mereka
miliki selama harganya sedang tinggi (Ariyani,
2015).

Lahan pertanian yang semakin berkurang
tentu mengurangi akses mata pencaharian
bagi kelompok petani (Hidayat, Ismail, dan
Ekayani, 2017). Akhirnya, mereka pun harus
beradaptasi secara sosial-budaya pasca ke-
hilangan akses terhadap lahan pekerjaannya
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Adaptasi
tidaklah mudah dan membutuhkan strate-
gi-strategi tertentu untuk mencapai keber-
hasilan.

Beberapa penelitian terkait strategi adaptasi
dan pembangunan infrastruktur di Indonesia
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Salah
satunya penelitian pada pembangunan Waduk
Jatigede. Penelitian oleh Azizah, Budiman-
syah, dan Eridiana (2017), pada masyarakat
petani Desa Tarunajaya, Kabupaten Sumedang,
membahas strategi adaptasi aktif berupa bera-
lih pekerjaan untuk menambah pendapatan,
strategi pasif dengan menghemat pengelu-
aran, dan strategi pemanfaatan jaringan sosial
untuk memperoleh bantuan untuk kebutuhan
rumah tangga. Penelitian Nopianti, Melinda,
dan Harahap (2018), menemukan adaptasi
warga Dusun Cipondoh yang bersifat kolek-
tif dengan bekerja sama untuk membangun
fasilitas sumur untuk sumber air, MCK, dan
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pengolahan limbah pertanian dan peternakan
agar terbiasa di wilayah pemukiman yang
baru. Selain itu, penelitian Wijayanto, Suwar-
tapradja, dan Hermawati (2017) melihat ben-
tuk adaptasi di infrastruktur kebudayaan yang
merujuk pada penyesuaian pada ekosistem,
teknologi, pola kerja, dan pembatasan de-
mografi. Strategi adaptasi yang dilakukan dari
penelitian di atas menunjukkan penyesuaian
mata pencaharian, relasi sosial, dan penguatan
jaringan sosial untuk bertahan hidup.

Menurut Apgar et al. (2015), adaptasi yang
dilakukan oleh suatu masyarakat terhadap pe-
rubahan dapat didukung pula oleh praktik bu-
dayanya. Manusia senantiasa menyesuaikan
diri dengan kondisi sumber daya lingkungan-
nya yang juga dapat memengaruhi sistem so-
sial dan budayanya (Keesing, 1979). Dengan
kata lain, strategi adaptasi akibat pembangunan
berkaitan erat dengan kebudayaan masyarakat
lokal yang mana sangat dekat dengan ilmu an-
tropologi.

Fokus penelitian ini adalah strategi adapta-
si pada petani penggarap di Kampung Asri,
Desa Asri, Kecamatan Harapan, Kabupaten
Bogor. Mereka mengalami gangguan akses
sumber daya air dalam mata pencahariannya
pasca jalan tol Bocimi dibangun. Gangguan
akses tersebut semakin menyulitkan petani
dalam aktivitas pekerjaannya dan semakin
terpinggirkan dari penanganan dampak pem-
bangunan jalan tol. Penelitian ini pun berusa-
ha mendeskripsikan kondisi petani penggarap
Kampung Asri yang terdampak dan strate-
gi mereka dalam beradaptasi menghadapi
dampak pembangunan jalan tol Bocimi.

Kajian Pustaka
Adaptasi

Di dalam sudut pandang antropologi, Keesing
(1979) mengatakan adaptasi dilihat sebagai
proses penyesuaian kebudayaan oleh kelom-
pok atau individu dari suatu masyarakat, se-
hingga para evolusionis menganggap budaya
sebagai sistem yang adaptif. Pandangan terse-
but berangkat dari keterkaitan antara proses
evolusi manusia dengan perkembangan dan
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pembelajarannya secara kultural. Berkem-
bang dan belajar adalah ciri dari budaya atau
kebudayaan, yang merupakan sistem ide atau
cara pikir, perilaku, dan hasil karya manusia
yang dipelajari dan menjadi bagian dari hidup
mereka (Koentjaraningrat, 2009). Menurut Noll,
Filatova, dan Need (2020), budaya memiliki
peran yang signifikan dalam proses adaptasi
suatu individu maupun kelompok masyarakat.
Budaya yang terwujud dalam nilai-nilai dan
norma-norma masyarakat menjadi landasan
motivasi untuk bertindak merespon perubahan
dalam bentuk adaptasi. Selain itu, pengalaman
yang terbentuk pasca mengalami perubahan
baik oleh alam maupun buatan manusia telah
membentuk budaya tersendiri yang memban-
tu suatu kelompok beradaptasi.

Keesing (1979) juga menjelaskan bahwa para
cultural adaptationist terdahulu seperti Har-
ris, Steward, Vayda, dan Rappaport sepakat
bahwa budaya hadir sebagai penghubung
antara pola-pola sosial yang diwariskan dalam
masyarakat dengan lingkungan ekologisnya.
Hal itu terlihat dari terbentuknya teknologi,
organisasi ekonomi, pola tempat tinggal, kla-
sifikasi sosial, organisasi politik, kepercayaan,
dan praktik keagamaan (Binford, 1968 dikutip
oleh Keesing, 1979). Menurut Keesing (1979),
sistem dari budaya yang paling adaptif dimulai
dari teknologi, ekonomi, dan organisasi sosial.
Sistem-sistem tersebut berhubungan dengan
perubahan pada sistem ide yang mencakup
agama, upacara, dan pandangan hidup. Peru-
bahan sistem ide juga menyebabkan perubah-
an adaptif yang menyeluruh seperti perubahan
mata pencaharian, penjagaan ekosistem, kon-
trol jumlah penduduk, dan lainnya. Perubahan
adaptif pada budaya tersebut dapat juga dika-
takan sebagai proses adaptasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, adaptasi dapat
didefinisikan sebagai suatu proses atau tindakan
untuk bertahan hidup yang merupakan hasil
dari respon individu dan/atau kelompok terha-
dap lingkungannya. Respon yang mereka am-
bil tak lepas dari peran kebudayaannya dalam
bentuk pengetahuan, nilai, dan norma yang
berlaku di tempatnya. Unsur budaya ekonomi
menjadi salah satu yang diadaptasikan. Lalu

Julio dan Abdoellah, Strategi Adaptasi Ekonomi Petani ...

dikombinasikan juga dengan pemahaman ter-
hadap lingkungan itu sendiri, sehingga meng-
hasilkan variasi adaptasi di setiap kebudayaan.

Strategi Adaptasi Ekonomi

Tujuan dari adaptasi adalah untuk bertahan hid-
up. Bennett (2017) dalam bukunya berjudul 7/e
Ecological Transition: Cultural Anthropology
and Human Adaptation mengatakan bahwa da-
lam proses mencapai bertahan hidup, manusia
akan melakukan pertimbangan-pertimbangan
yang disebut strategi adaptasi. Manusia me-
mikirkan keuntungan dan kerugian dari hasil
tindakan penyesuaiannya terhadap perubahan.
Setelah menuai hasil, manusia akan merespon
kembali dan mengatur ulang tindakannya agar
sesuai dengan apa yang dibutuhkan.

Strategi yang dilakukan pada unsur ekonomi
pada masyarakat petani didasarkan pada
penyesuaian mata pencaharian di bidang per-
tanian. Perubahan ekologis akibat adanya
pembangunan, penggusuran tempat tinggal,
atau karena adanya ancaman dari perubahan
iklim membuat beberapa studi terdahulu me-
nemukan adanya perubahan dan strategi yang
dilakukan kelompok petani pada aspek mata
pencaharian. Aspek mata pencaharian men-
jadi penting karena berperan langsung untuk
memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari demi
bertahan hidup.

Penelitian Tiara dan Kinseng (2011) di Desa
Cisarua, Sukabumi, menemukan strategi yang
dilakukan kelompok petani untuk mendapat-
kan akses dan penguasaan lahan pertanian.
Para petani di Desa Cisarua melakukan tiga
strategi untuk memenuhi kebutuhan hidup, di
antaranya: 1) menyewa lahan untuk digarap
kepada mandor yang berasal dari kelompok
petani besar atau pihak perkebunan; 2) secara
diam-diam dan berpura-pura tidak tahu mem-
perluas lahan garapan di wilayah perkebunan
sedikit demi sedikit; 3) khusus petani besar akan
mengambil lahan garapan petani kecil dengan
memberi sewa atau membelinya langsung.

Penelitian Azizah et al. (2017) di Desa Cibogo,
Kabupaten Sumedang menemukan strategi
yang berkaitan dengan pembangunan Waduk
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Jatigede. Pasca pembangunan terjadi, ma-
syarakat berpindah tempat tinggal ke tempat
pemukiman baru atau resettlement di Desa
Tarunajaya. Hal tersebut membuat mayori-
tas masyarakat Desa Cibogo yang berprofesi
petani harus mencari pekerjaan lain sesuai
dengan lingkungan ekologis perairan yang
baru, yakni menjadi nelayan. Namun, peru-
bahan mata pencaharian tersebut hanya dapat
dilakukan oleh masyarakat yang mempunyai
fasilitas seperti perahu, jaring ikan, dan fasili-
tas lainnya. Di sisi lain, masyarakat yang tidak
memiliki fasilitas dan kemampuan menjadi
nelayan, beralih menjadi tukang ojek, buruh
bangunan, pedagang dan sebagainya. Meski
begitu, tetap ada masyarakat yang memper-
tahankan mata pencahariannya sebagai petani
bagi yang memiliki lahan penggarap peng-
ganti. Para petani juga mendorong istri dan
anaknya membuka warung dan menjual hasil
pertanian untuk menambah penghasilan.

Penelitian Wijayanto et al. (2017) di Dusun
Ancol, Desa Karang Pakuan yang terdampak
Waduk Jatigede juga menunjukkan bentuk
strategi on-farm lain yang dilakukan warganya
yang berprofesi petani. Warga yang menjadi
petani dari Desa Cibogo, Desa Jatibungur,
dan Desa Sukaratu yang merupakan pindahan
akibat penggenangan proyek Waduk Jatigede
harus menghadapi persaingan lahan perta-
nian dengan warga asli di Dusun Ancol. Pada
umumnya, para pemilik lahan di Dusun Ancol
sudah memiliki petani yang bekerja menggarap
lahan mereka. Oleh karena itu, para petani
yang pindah dari Desa Cibogo, Jatibungur,
dan Sukaratu berusaha memanfaatkan modal
sosial untuk mendapatkan peluang bekerja
di Desa Ancol. Salah satu cara yang mereka
lakukan adalah dengan mengandalkan kera-
bat yang telah tinggal lama di Dusun Ancol.
Para petani pindahan ini mendapatkan lahan
garapan baru dan tak perlu lagi beralih profesi
karena adanya bantuan dari kerabat mereka.

Penelitian Purwanti (2018) di Dusun Sukanegla,
Jatinangor menemukan peralihan profesi pada
kelompok petani pasca adanya alih fungsi la-
han pertanian. Peralihan profesi dilakukan se-
bagai strategi adaptasi memenuhi kebutuhan
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sehari-hari. Pada umumnya, kelompok petani
yang melakukan alih profesi adalah mereka
yang berlatar belakang pendidikan cukup baik
(setara menengah ke atas), usia muda, dan
memiliki modal cukup. Mayoritas petani bera-
lih menjadi buruh pabrik, buruh bangunan, dan
pedagang. Bagi pemilik lahan yang mendapat-
kan uang kompensasi, mereka lebih memilih
untuk menjadi wiraswasta.

Serupa dengan penelitian Purwanti, peneli-
tian Saputra, Rahmah, dan Meisanti (2019)
di Desa Padangguni Utama, Konawe juga
menunjukkan adanya strategi peralihan profe-
si oleh kelompok petani. Mereka menjalankan
strategi peralihan profesi berupa diversifikasi
mata pencaharian dan bekerja di daerah lain
atau migrasi (rekayasa spasial). Diversifikasi
mata pencaharian dilakukan oleh kepala ru-
mah tangga dan istrinya. Mata pencaharian
yang diambil di antaranya menjadi buruh ba-
ngunan, nelayan di rawa, ojek, berkebun, atau
menjadi petani di lahan lain. Di sisi lain, petani
yang melakukan migrasi mencari pekerjaan
sebagai buruh di desa tetangga atau menjual
hasil pertanian di daerah luar. Rekayasa spa-
sial dilakukan secara sirkuler satu bulan sekali
dari kota ke desa kembeali.

Petani

Di dalam ilmu antropologi, petani didefinisi-
kan sebagai subjek yang melakukan budidaya
atau cocok tanam di suatu lahan. Petani menu-
rut Wolf (1966) dibagi menjadi dua tipe yakni
peasants dan farmers. Peasants merujuk pada
petani yang melakukan aktivitas pertaniannya
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga
saja, dan tidak bertujuan untuk kepentingan
bisnis. Petani tipe ini ditandai dengan adanya
hubungan struktural dengan penguasa lahan.
Di sisi lain, farmers adalah petani yang lebih
fokus mencari keuntungan dari sebuah usaha.
Istilah farmers umum digunakan di Amerika
Serikat dan sering diasosiasikan dengan wi-
rausahawan pertanian. Mereka mengolah ba-
han-bahan produksi yang dibeli dari pasar un-
tuk memperoleh keuntungan dengan menjual
kembali bahan tersebut dalam bentuk sebuah
produk baru (Wolf, 1966).
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Menurut Wolf (1996), petani peasant adalah
transisi dari kelompok petani primitif ke ke-
lompok petani modern. Cara membedakan
petani dengan petani primitif yaitu dengan
melihat karakter keterlibatan ekonominya.
Mengutip dari Marshall D. Sahlins (dikutip
Wolf, 1966), ekonomi petani primitif meng-
utamakan kepentingan bersama dalam kelom-
poknya, daripada mencari keuntungan atau
pertukaran. Produksi tidak dilakukan mele-
bihi batas kebutuhan dan alat produksi seperti
tenaga kerja juga bebas digunakan dan ditu-
karkan dengan sesama anggota atau kelom-
pok lain yang terikat secara kultural. Semen-
tara petani peasant, walaupun tidak mengejar
urusan bisnis tetap mengejar keuntungan un-
tuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Lalu
petani peasant juga tidak berasas pada kepen-
tingan dan kebutuhan bersama antar petani.
Produksi dan alat produksi petani peasant
digunakan untuk menghasilkan surplus yang
nantinya akan dikirimkan kepada kelompok
yang lebih dominan (pemilik lahan, penguasa
lahan) (Wolf, 1966).

Surplus dihasilkan dari produksi pertanian
yang melebihi batas minimal kebutuhan ru-
mah tangga. Petani menggunakan surplus
sebagai dana pengganti dalam hubungan pat-
ron-klien dengan penguasa lahan. Patron-kli-
en adalah suatu hubungan antara dua individu
atau kelompok yang melibatkan satu ‘patron’
atau pihak yang lebih tinggi kedudukan sosial
ekonominya dengan ‘klien’ yang kedudukan
sosial ekonominya lebih rendah. Hubungan
keduanya bersifat timbal balik, dengan patron
memberikan perlindungan atau dukungan dari
sumber daya yang dimilikinya, sedangkan
klien membalasnya dengan jasa atau bantuan
lainnya (Scott, 1993).

Hubungan patron-klien juga menjadi penanda
dari status petani kecil atau peasants (Wolf,
1966). Petani yang tidak memiliki akses ter-
hadap lahan memerlukan jaminan dari pengu-
asa lahan agar dapat terus menjalankan akti-
vitas ekonomi pertaniannya. Salah satunya
adalah penyediaan lahan garapan, sehingga
status penggarapan tanah menjadi penting da-
lam rumah tangga petani. Menurut Bachriadi
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dan Wiradi (2011), rumah tangga petani dibe-
dakan menjadi tiga jenis berdasarkan status
penggarapan tanah, yaitu:

1. Rumah tangga owner-operators only,
yakni rumah tangga petani yang meng-
garap sendiri tanah miliknya saja.

2. Rumah tangga owner operator cum-
tenant yaitu rumah tangga petani yang
menggarap sendiri tanah miliknya te-
tapi juga menggarap tanah milik orang
lain dengan cara menyakap (sharec-

ropping).

3. Rumah tangga landless-tenants yaitu
rumah tangga petani yang sama sekali
tidak memiliki tanah tetapi menggarap
tanah orang lain dengan cara menya-
kap (sharecropping).

Ketiga jenis rumah tangga ini utamanya ber-
tujuan untuk memenuhi kebutuhannya saja.
Namun, keperluan adanya surplus untuk ja-
minan akses terhadap lahan membuat petani
menjadi terjepit oleh kebutuhannya sendiri
dan kebutuhan penguasa. Adanya kewajiban
untuk menghasilkan surplus sebenarnya me-
munculkan permasalahan bagi petani. Wolf
menyebutnya sebagai “dilema kaum tani”
yang bermaksud bahwapetani terpaksa me-
nyeimbangkan kebutuhannya sendiri dan ke-
butuhan orang luar (Wolf, 1966).

Di samping itu, Wolf (1996) menambahkan
keberadaan petani telah tersisihkan sejak ada-
nya revolusi industri yang mengutamakan
produksi dengan pekerja industri dan mesin.
Masyarakat tak lagi bergantung pada produk-
si pertanian dari petani yang ditandai dengan
adanya pembukaan lahan untuk industri. Pe-
tani menjadi terpinggirkan dan membutuhkan
pendapatan lebih untuk menyeimbangkan ke-
butuhan rumah tangga dan surplus bagi diri-
nya.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan desain pene-
litian kualitatif untuk mendapatkan gambar-
an yang detail dan mendalam tentang proses
strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani
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penggarap di Kampung Asri. Penelitian ini
dilakukan di Kampung Asri, Desa Asri, Ke-
camatan Harapan, Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat.

Proses pengumpulan data dilakukan dari 23
September 2021 sampai 24 November 2021,
dan pengumpulan data tambahan dilakukan
pada 24 Februari 2022 sampai 14 Maret 2022.
Data primer dikumpulkan melalui observasi,
dokumentasi dan wawancara langsung, se-
dangkan data sekunder dikumpulkan melalui
studi literatur.

Analisis data dilakukan dengan cara interpre-
tasi kualitatif untuk menemukan pola dalam
proses adaptasi petani penggarap Kampung
Asri. Data wawancara, observasi, catatan
lapangan dan dokumentasi dianalisis berda-
sarkan tahapan reduksi data, ekstraksi data,
transformasi data, dan interpretasi data. Nama
informan, nama organisasi, dan nama tempat
disamarkan (pseudonym) dalam artikel ini un-
tuk melindungi privasi informan.

Hasil dan Pembahasan

Pertanian Kampung Asri

Gambar 1. Petani Asri di Kebun Tomat.

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Masyarakat Kampung Asri sebagian besar
bekerja di bidang pertanian sebagai pemilik
lahan, pemilik sekaligus penggarap lahan,
penggarap lahan, buruh harian tetap dan bu-
ruh harian lepas (lihat Gambar 1). Petani di
Kampung Asri dulu dikenal sebagai pengga-
rap lahan pertanian di desa lain, salah di Desa
Sekar yang kini telah diubah menjadi jalan tol.

Merujuk data BPS Desa Asri Tahun 2014,
Kampung Asri adalah daerah dengan tipologi
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persawahan. Terdapat lahan pertanian seluas
170 ha dengan 103 ha di antaranya adalah
persawahan. Padi menjadi komoditas unggul-
an di Kampung Asri, diikuti oleh jagung dan
sayuran lainnya. Para petani menerapkan sis-
tem pertanian padi organik yang mereka sebut
sebagai “padi sehat”.

Sistem pertanian padi organik digagas oleh
Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) Go-
tong Royong. Gapoktan ini mencakup ke-
lompok-kelompok petani di beberapa RW di
Desa Asri. Gapoktan Gotong Royong menjadi
satu-satunya organisasi petani yang cukup be-
sar di Kecamatan Harapan.

Gapoktan Gotong Royong telah menjadi sim-
bol dari pertanian Kampung Asri. Program
yang dijalankan dengan rapi dan sistematis
menunjukkan adanya keinginan para petani
di Kampung Asri untuk maju. Namun, situ-
asi pertanian Kampung Asri mulai berubah
sejak pembangunan jalan tol Bocimi pada ta-
hun 2015. Sejak saat itu, perlahan pertanian di
Kampung Asri mulai terpuruk dan berpenga-
ruh juga pada Gapoktan Gotong Royong.

Empat divisi Gapoktan Gotong Royong yaitu
Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya
(P4S), Unit Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA),
Perkumpulan Petani Pemakai Air Silih Asih
(P3A), dan Unit Pengkajian Teknologi Ga-
poktan (UPTG), sudah tidak aktif menjalan-
kan kegiatan mereka. Pada saat ini, hanya dua
divisi Gapoktan Gotong Royong yaitu divisi
Koperasi Kelompok Tani (KKT) Sejahtera
Tani dan Kelompok Wanita Tani (KWT) yang
masth tetap aktif hingga saat ini. KKT Se-
jahtera Tani yang baru didirikan tahun 2004
merupakan koperasi hasil program bantuan
petani dhuafa dari Dompet Dhuata. Koperasi
Sejahtera Tani memberikan layanan simpan
pinjam dana untuk petani, jual hasil padi atau
hasil tani lainnya, penggunaan sarana produk-
si pertanian, pupuk, perbankan, dan penjual-
an sembako. Sementara itu, KWT mewadahi
petani-petani perempuan di Kampung Asri.
KWT didirikan pada tahun 2006 dan sampai
saat ini sudah memiliki anggota sebanyak 30
orang yang merupakan warga RT 02, RT 03,
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dan RT 04 di RW 02 Kampung Asri. Kegiatan
yang dilakukan KWT tidak seperti kelompok
petani lainnya. Mereka lebih fokus sebagai
wadah penyaluran hobi pertanian di kalang-
an ibu-ibu rumah tangga. Namun, tak jarang
mereka juga menggarap lahan untuk produksi
komersial sayuran dan palawija.

Keterpurukan yang dialami Gapoktan Gotong
Royong saat ini berpengaruh juga pada penu-
runan jumlah anggotanya. Petani penggarap
yang tergabung dalam gapoktan sudah mulai
tidak melakukan aktivitas tani yang intensif
seperti sebelumnya. Dampak dari pemba-
ngunan jalan tol Bocimi pada lahan pertanian
di Kampung Asri menjadi penyebab menu-
runnya pertanian dan perubahan situasi bagi
para petani penggarap.

Dampak Pembangunan Jalan Tol Bocimi

Gambar 2. Jalan Tol Bocimi yang Melintasi Desa Asri
dan Desa Sekar

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Kondisi pertanian Kampung Asri mulai mene-
mui titik terjalnya kala proyek pembangunan
jalan tol Bocimi mulai intensif dijalankan di
tahun 2015. Proyek jalan tol tersebut melintas
dari utara ke selatan melalui desa-desa di Ke-
camatan Harapan, Kabupaten Bogor. Meski
termasuk di dalamnya, Desa Asri tidak begitu
banyak mengalami penggusuran. Area pem-
bangunan jalan tol lebih dominan melintasi
wilayah Desa Mulya, Desa Batuan, dan Desa
Sekar di sebelah barat. Namun, pembangunan
tersebut memberi dampak yang secara tidak
langsung berpengaruh pada pertanian di Kam-
pung Asri.
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Gambar 3. Peta Gambaran Saluran Air di Kampung
Asri Tahun 2020

Sumber: Diolah Peneliti

Gambar 3 menunjukkan banyaknya lahan
pertanian seperti sawah dan sebagian kebun
sayur-palawija di Kampung Asri. Namun,
kerusakan pada titik X menghambat aliran
air yang seharusnya menopang irigasi. Keti-
ka jalan tol Bocimi seksi I diresmikan pada
tahun 2018, permasalahan air di Kampung
Asri tidak kunjung selesai. Para petani sem-
pat memprotes keadaan tersebut, tetapi tidak
kunjung mendapatkan jawaban yang jelas.
Tidak adanya koordinasi intensif antara pihak
pembangun dengan Gapoktan Gotong Ro-
yong membuat permasalahan air di Kampung
Asri tak kunjung selesai. Pada akhirnya, lahan
di Kampung Asri tidak banyak yang dapat
dijadikan sawah kembali. Lahan-lahan yang
tidak dijadikan sawah, mulai dialihfungsikan
menjadi lahan perkebunan sayur-palawija dan
sebagian menjadi lahan untuk pembangunan
perumahan. Perubahan tersebut ditunjukkan
dalam Gambar 4 berikut.

Gambar 4. Peta Saluran Air Kampung Asri Tahun
2022

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Kondisi rusaknya saluran air berlangsung
selama empat tahun dari 2017 sampai 2021.
Selama empat tahun tersebut, petani di Kam-
pung Asri mulai meninggalkan pertanian padi
karena irigasinya yang terganggu. Petani mu-
lai beralih fokus dari pertanian padi ke per-
tanian sayur-palawija agar dapat bertahan di
situasi kekurangan air.

Saluran air di Kampung Asri baru berfungsi
kembali setelah diperbaiki pada tahun 2021.
Namun, saluran air tersebut tetap tidak dapat
menopang kebutuhan air untuk irigasi sawah.
Seperti yang ditunjukkan di Gambar 5, dra-
inase yang menyalurkan air ke perkebunan
juga seringkali tersumbat oleh limbah bekas
proyek pembangunan perumahan, limbah per-
kebunan, dan limbah rumah tangga. Debit air
juga sudah tidak mencukupi untuk irigasi per-
tanian padi.

A =0

Gambar 5. Drainase yang Melintasi Tol Bocimi
Menuju Lahan Perkebunan

Sumber: Dokumentasi Lapangan

Keterpurukan pertanian di Kampung Asri juga
diperparah oleh jumlah petani yang sudah mu-
lai berkurang. Rentang umur para petani di-
dominasi oleh kelompok umur tua yakni 40
— 65 tahun. Menurut informan, jumlah petani
usia produktif kurang dari 10 orang. Selain
itu, warga yang masih berusia muda di Kam-
pung Asri sangat jarang yang merintis karir
di bidang pertanian. Hal ini karena generasi
muda di Kampung Asri tidak kuat melakukan
pekerjaan yang membutuhkan stamina. Mere-
ka lebih tertarik bekerja di bidang industri se-
bagai buruh pabrik dan di bidang transportasi
menjadi ojek daring.

Faktor lain yang menyebabkan berkurang-
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nya jumlah petani adalah berkurangnya lahan
pertanian di Kampung Asri. Lahan pertanian
yang tersisa di Kampung Asri saat ini adalah
sekitar 60 ha. Kurangnya air membuat kualitas
lahan pertanian di Asri menurun dan sulit un-
tuk dijadikan sawah kembali. Sementara itu,
pertanian palawija tidak begitu menguntung-
kan mengingat risikonya yang besar. Selain
itu, para pemilik lahan pertanian di Kampung
Asri mulai menjual lahannya ke pihak perusa-
haan atau pengembang. Sejak adanya jalan tol
Bocimi, animo pengembang di area Kampung
Asri telah meningkat. Lahan yang berada de-
kat dengan jalan tol Bocimi umumnya menga-
lami kenaikan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP).
Hal ini yang menyebabkan berkurangnya la-
han pertanian karena dijual oleh para pemilik.

Pembangunan jalan tol Bocimi tanpa disadari
memberi dampak yang cukup signifikan bagi
pertanian di Kampung Asri. Petani penggarap
Kampung Asri mengalami hambatan terhadap
akses sumber daya air yang sebelumnya me-
mainkan peran penting dalam kegiatan perta-
nian mereka. Hambatan tersebut yang menye-
babkan berkurangnya sumber tenaga kerja,
dan juga hilangnya akses terhadap lahan yang
semakin diminati para pengembang. Selain
itu, mereka tidak mendapatkan “kompensasi”
agar dapat mempertahankan pencapaian yang
telah mereka dapatkan di masa lalu. Petani
penggarap Kampung Asri harus beradaptasi
menghadapi perubahan ini, setidaknya untuk
mempertahankan penghidupannya sebagai
petani.

Strategi Adaptasi Ekonomi Petani Asri

Mengacu pada definisi strategi adaptasi menu-
rut Bennett (2017), petani penggarap Kampung
Asri melakukan pertimbangan-pertimbang-
an dalam proses adaptasinya. Pertimbang-
an adaptasi kelompok petani Kampung Asri
dipengaruhi salah satu unsur budaya paling
adaptif sesuai pemikiran Keesing (1979) yaitu
ekonomi.

Dari Padi ke Sayur dan Palawija

Strategi adaptasi pertama yang dilakukan oleh
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petani di Kampung Asri mulai fokus ke ko-
moditas sayur dan palawija. Sayuran yang di-
tanam meliputi cabai, timun, kacang panjang,
dan tomat. Palawija seperti jagung, singkong,
dan ubi jalar biasanya ditanam beriringan de-
ngan tanaman sayur dalam bentuk tumpang
sari. Strategi ini diaplikasikan berdasarkan
pertimbangan kondisi lahan dan keinginan
para petani untuk mempertahankan mata pen-
cahariannya.

Sebagian besar lahan di Kampung Asri tidak
lagi dapat menopang irigasi untuk sawah. Se-
lama masa rusaknya saluran air pada 2017
sampai 2021, petani penggarap perlahan bera-
lih menjadi petani sayur dan palawija. Ketika
saluran air sudah berhasil diperbaiki, kondisi
sebagian besar lahan tetap tidak cocok untuk
dijadikan sawah. Petani penggarap tidak dapat
menjadi petani padi kembali. Strategi adaptasi
yang telah dijalani selama empat tahun tetap
dilakukan dan menjadi kunci bertahannya me-
reka di Kampung Asri.

Para petani penggarap melakukan strategi
adaptasi ini karena mereka ingin memperta-
hankan pekerjaan mereka. Bagi para petani,
baik rumah tangga petani owner-operator
only maupun landless tenant, mempertahan-
kan pekerjaan sebagai petani adalah hal mut-
lak. Hal ini disebabkan oleh kemampuan me-
reka yang terbatas di bidang pertanian. Petani
penggarap yang didominasi oleh kelompok
usia tua mengalami kesulitan apabila harus
beralih mata pencaharian ke bidang lain. Pe-
kerjaan sebagai petani yang telah ditekuni se-
jak lama telah mendarah daging dan menjadi
satu-satunya keterampilan yang dimiliki. De-
ngan kata lain, tidak ada pilihan selain tetap
menjadi petani. Salah satu petani perempuan,
Ajeng, menjelaskan kehidupan petani peng-
garap Kampung Asri yang menerima apa ada-
nya.

“Jadi petani mah ah udah begimana aja,
udah aja tani begini (sayur). ... Kalo se-
karang udah bagaimana aja udah aja te-
rima. ... Jadi sekarang mah murah, rugi,
udah dijalanin aja petani. Kalo petani
mah gini dek, sekarang kan ada turun
naiknya ya. Kalo ada naik (harganya)
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ya alhamdulillah, terus kalo sekarang
turun, petani ya gapapa. Jadi sehari-hari
udah aja dikerjain kalo (suami) mah.
Murah, mahal udah aja dikerjain. Da
udah kerjaan sehari-hari. Sekarang
mah udah aja bertahan tani gitu aja he
hehe.” — Ajeng, Wawancara 23 Septem-
ber 2021.

Petani penggarap yang masih bertahan ber-
usaha untuk menjalani hidup semampunya
dengan pertanian sayur-palawija. Seperti apa-
pun hasil yang didapatkan dari produksi tani,
entah untung atau rugi, tetap diterima dengan
ikhlas. Adapun pandangan lain dari salah satu
informan yakni Kosasih terkait pekerjaan se-
bagai petani. Dia mengatakan pekerjaannya
sebagai pekerjaan yang dapat dinikmati sela-
ma dikerjakan dengan serius,

“Padahal jadi petani enak tuh asal tela-
ten aja. Telaten, rajin, tepat pemupukan,
anu penting mah tepat pupuk.” — Kosa-
sih, Wawancara 29 Oktober 2021.

Pekerjaan sebagai petani telah menjadi zona
nyaman bagi mereka, sehingga tak ada kei-
nginan untuk berganti pekerjaan ke bidang
industri atau bidang lain. Para petani di Kam-
pung Asri tetap melakukan aktivitas bertani
meski lahan di Kampung Asri semakin dimi-
nati oleh pihak pengembang. Hal ini memba-
wa kita pada pembahasan selanjutnya dalam
suatu proses adaptasi, yaitu tantangan dan
hambatan yang dihadapi.

Merujuk pada penjelasan Bennett (2017) ter-
kait strategi adaptasi, petani penggarap Kam-
pung Asri mempertimbangkan keuntungan
dan kerugian dari hasil tindakan penyesuai-
annya terhadap perubahan. Pada strategi per-
alihan fokus ke komoditas sayur-palawija,
keuntungan yang didapatkan adalah terjamin-
nya pekerjaan sebagai petani karena mereka
masih dapat menggarap sayur dan palawija.
Para petani menggarap sayuran dan palawija
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan per-
mintaan pasar melalui tengkulak. Harga jual
khusus komoditas sayur juga dapat dikatakan
cukup tinggi di beberapa momen tertentu di-
bandingkan dengan harga jual padi. Berikut
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perbandingan pendapatan dari tani padi dan
tani sayur.
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tidak laku. Alhasil, usahanya menjual kacang

Komoditas Modal Panen (per Harga jual Pendapatan kotor
(per 0,5 hektare) 0,5 hektare) (per kilogram) (per 0,5 hektare)

Padi (Ber- Rp7 juta 3 ton Rp10.500 - Rp13.500  Rp31 juta - Rp40,5 juta

as)

Cabai Rp28 juta 4 ton Rp7.000 - Rp40.000 Rp28 juta - Rp160 juta

Timun Rpl5juta 4 ton Rp2.600 - Rp8&.000 Rp10,4 juta - Rp32 juta

Tomat Rpll juta 4 ton Rp3.000 - Rp10.000 Rp12 juta - Rp40 juta

Kacang Rpl12 juta 3,5 ton Rp4.000 - Rp7.100 Rp14 juta - Rp24,8 juta

Panjang

Jagung Rp5 juta 3 ton Rp2.000 ~ Rp6.000 Rp6 juta - Rp18 juta

Tabel 1. Perbandingan Harga Komoditas Kampung Asri
Sumber. Diolah Peneliti

Luas lahan sebesar 0,5 ha adalah hitungan
rata-rata dari luas lahan yang digarap di Kam-
pung Asri. Para petani sebenarnya menggarap
di kisaran 0,3 sampai 1 ha lahan. Berdasarkan
tabel 1, dapat dilihat bahwa harga jual dari ko-
moditas sayur bisa sangat tinggi dibandingkan
beras. Contohnya saja cabai yang sampai di
angka Rp40.000,- melampaui harga jual beras
per kilogram. Namun, yang perlu diperhati-
kan adalah harga jual tersebut tidaklah selalu
stabil. Harga terendahnya memiliki jarak yang
cukup jauh dari harga tertinggi. Hal ini diang-
gap sebagai tantangan oleh para petani peng-
garap di Kampung Asri.

Fluktuasi harga komoditas pertanian di Kam-
pung Asri terjadi ketika stok sayur di pasar
melebihi permintaan. Artinya, stok sayur dan
palawija menumpuk dan menyebabkan harga
jualnya menurun. Hal ini sering dialami oleh
para petani penggarap Kampung Asri. Misal-
nya saja Zikri, yang pernah merugi dengan
produksi tani kacang panjang.

Pada April 2021, ketika bulan puasa Ramad-
han, Zikri memanen total 270 kilogram ka-
cang panjang. Hasil panen tersebut dia bawa
ke pasar induk di Kota Bogor. Saat itu, dia ti-
dak mengetahui bahwa stok kacang panjang
sedang menumpuk. Harga jualnya menjadi
anjlok dan kacang panjang hasil panen Zikri
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panjang gagal total. Selanjutnya dia memba-
wa lagi hasil panennya ke pasar tradisional
di Kecamatan Harapan. Hal serupa juga ter-
jadi karena stok kacang panjang yang sedang
“banjir”. Zikri akhirnya pasrah dan menjual
kacang panjang hasil panennya ke tetangga di
kampungnya karena tidak memiliki biaya untuk
mengangkut hasil panennya ke pasar lain. Na-
mun, sayangnya para tetangga di kampungnya
juga tidak ingin membeli karena mereka sendi-
11 sudah memiliki stok untuk kacang panjang.
Pada akhirnya, Zikri membuang semua hasil
panennya.

Kejadian seperti yang dialami Zikri tidak ter-
hindarkan dalam produksi tani sayur dan pa-
lawija di Kampung Asri. Mereka tidak tahu
kondisi permintaan dan penawaran di pasar.
Mereka tidak dapat memprediksi dan meren-
canakan komoditas apa yang akan ditanam
musim selanjutnya agar terhindar dari kerugi-
an.

“Musim ini tanam timun, selanjutnya
tanam tomat, lalu mungkin saya akan
coba tanam jagung menjelang akhir ta-
hun nanti,” — Zikri, Wawancara 4 Okto-
ber 2021.

Para petani Kampung Asri mengaku lebih
nyaman dengan pertanian padi. Walaupun ke-
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untungan yang didapatkan tidak begitu besar
dibandingkan pertanian sayur-palawija, seti-
daknya mereka terhindar dari ancaman me-
rugi yang begitu besar. Sering sekali mereka
mengeluhkan hal ini ketika bercerita pada
peneliti. Namun, di balik keluhan itu, mereka
sendiri mengetahui kalau memang tidak ada
pilihan lain untuk bertahan sebagai petani.
Hal ini menjadikan strategi adaptasi ini sebu-
ah strategi yang bersifat fatalistik.

Strategi adaptasi ini menguatkan teori Ke-
esing (1979) bahwa unsur ekonomi menjadi
salah satu unsur budaya yang pertama diadap-
tasikan. Di dalam konteks strategi ini, pen-
caharian adalah aspek yang diadaptasikan;
mulai dari pemilihan komoditas sampai peng-
hitungan untung-rugi yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Mata
pencaharian penting untuk penghidupan dan
menjadi awal dalam proses adaptasi petani
penggarap di Kampung Asri. Unsur ekonomi
mengalami perubahan signifikan dalam pro-
ses adaptasi petani di Kampung Asri.

Perubahan pada tingkat pendapatan peta-
ni Kampung Asri juga menunjukkan adanya
adaptasi dalam unsur ekonomi. Pendapatan
para petani penggarap berubah menjadi bersi-
fat fluktuatif karena harga jual sayur-palawija
yang naik turun dibandingkan dengan harga
jual padi yang lebih konstan. Potensi keun-
tungannya cukup tinggi, tetapi disertai juga
dengan risiko kerugian yang besar. Meski be-
gitu, pertanian tetap menjadi bagian dari ke-
hidupan petani penggarap Kampung Asri. Se-
perti yang dikatakan Noll et al. (2020) bahwa
adaptasi suatu kelompok dilandasi oleh buda-
ya yang termanifestasi dalam nilai dan norma.
Nilai dan norma petani penggarap Kampung
Asri adalah menjalani hidup di kebun, meng-
garap lahan yang ada, dan menjual hasil pa-
nen semaksimal mungkin. Kehidupan sebagai
petani telah melekat dalam pola hidup mere-
ka, termasuk dalam urusan mencari nafkah.

Diversifikasi Pendapatan

Strategi adaptasi dalam unsur ekonomi juga
ditemukan dalam bentuk diversifikasi penda-
patan. Strategi diversifikasi ini terbagi dalam
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bidang pertanian dan bidang non-pertanian.
Para petani yang memiliki kemampuan lain
selain bertani mampu beradaptasi dengan le-
bih baik.

Diversifikasi pada bidang pertanian terlihat
pada kasus Kosasih. Dia melakukan diver-
sifikasi dengan menjadi pedagang hasil tani
atau tengkulak. Kosasih mulai berdagang
komoditas tani selain padi pada tahun 1997.
Dia berkeliling di Kampung Asri mengenda-
rai motor yang dimodifikasi dengan ditambah
dua keranjang di kedua sisinya. Kosasih pergi
dari petak ke petak untuk mengumpulkan ko-
moditas tani dari para petani. Dia datang dan
membeli hasil panen yang ada dari para peta-
ni itu. Proses pengumpulan ini dilakukannya
pada pagi hari. Setelah itu, dia pergi ke pasar
induk yang berlokasi di Bantar Gebang dan
Keranji, Bekasi.

Kosasih melakukan usaha sebagai tengkulak
sambil tetap bekerja sebagai petani penggarap
padi. Usaha sebagai tengkulak yang dilakukan
oleh Kosasih tersebut terus berkembang. Pada
akhirnya, Kosasih memiliki peran yang pen-
ting sebagai tengkulak di Kampung Asri.

Situasi yang berubah ketika pembangunan
jalan tol Bocimi di Kampung Asri memenga-
ruhi usaha yang dimiliki oleh Kosasih. Dam-
pak yang paling dia rasakan adalah perubahan
pekerjaan utamanya dari petani padi ke petani
sayur dan palawija. Namun, ia cukup berun-
tung karena sudah memiliki diversifikasi pen-
dapatan sejak lama sehingga ia dapat beradap-
tasi lebih baik dibanding petani penggarap lain
yang tidak memiliki mata pencaharian lain.

Pekerjaan sampingan yang dimiliki oleh Ko-
sasih mulai mengalami hambatan karena mi-
nat para petani yang mulai menurun. Kosasih
akhirnya mengalami kesulitan dalam menjual
komoditas seperti ubi dan singkong karena
semakin berkurangnya petani yang menanam
komoditas tersebut. Menurut Kosasih, menu-
runnya minat para petani disebabkan oleh ren-
dahnya harga ubi dan singkong di pasar. Oleh
sebab itu, kini Kosasih hanya menaruh fokus
di garapan sayur dan palawija pribadinya. Se-
mua hasil panen pribadinya adalah komoditas
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yang dijual di pasar induk. Kosasih juga su-
dah jarang berkeliling ke setiap petani untuk
membeli hasil panennya. Dia hanya menerima
di rumah saja dan menunggu ada petani yang
datang untuk menjual hasil panen.

Kasus lain dari petani penggarap Kampung
Asri yang melakukan diversifikasi pendapat-
an adalah Tari. Dia memiliki pekerjaan sam-
pingan menjadi pedagang susu kefir atau susu
fermentasi. Pekerjaan ini dia lakukan sejak
tahun 2018. Tak hanya susu kefir biasa, Tari
juga mengolahnya menjadi produk yogurt.
Tari memilih susu kefir karena masih jarang
yang melakukan usaha ini di Kampung Asri
dan sekitarnya. Pendapatan dari berdagang
susu kefir ini dia gunakan untuk kebutuhan
sehari-hari dan sebagiannya untuk menopang
modal tanam Kelompok Wanita Tani (KWT).
Berhubung Tari adalah ketua dari KWT Ga-
poktan Gotong Royong, dia merasa perlu
adanya dana tambahan untuk modal tanam.
Di tengah pertanian sayur dan palawija yang
fluktuatif dan tak pasti, Tari mengembang-
kan pekerjaan ini sebagai bentuk diversifikasi
pendapatannya.

Kasus mengenai diversifikasi pendapatan
yang terjadi di Kampung Asri juga dialami
oleh Ajeng. Diversifikasi pendapatan dilaku-
kan Ajeng dengan menjadi petani jamur tiram
untuk membantu penghasilan rumah tangga.
Pekerjaan menjadi petani jamur sudah dite-
kuni Ajeng sejak tahun 2004 di samping men-
jadi petani sayur. Ajeng melakukan budidaya
jamur dengan memakai ruangan di bale besar
di Kantor Gapoktan Gotong Royong. Panen
dilakukan hampir setiap hari dan mencapai
sekitar 1 kuintal jamur tiram. Hasil panen ja-
mur Ajeng tidak dijual kepada tengkulak yang
berada di Kampung Asri.

Ajeng menggunakan pendapatan dari usaha
budi daya jamur untuk modal menggarap sa-
yur atau membantu modal tani suaminya yang
bekerja sebagai petani sayur palawija di lahan
milik perusahaan swasta. Jika suami Ajeng
memiliki keuntungan lebih dari garapannya,
maka akan diberikan kepada Ajeng untuk bu-
didaya jamur. Begitu seterusnya, pasangan su-
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ami istri ini bekerja sebagai petani sayur dan
petani jamur.

Selain diversifikasi di bidang pertanian, ada
pula diversifikasi di bidang non-pertanian.
Strategi adaptasi pertama adalah diversifika-
si pendapatan yang berkaitan dengan adanya
pembangunan di sekitar Kampung Asri. Para
petani perempuan yang masih cukup muda
pada umumnya mengambil pekerjaan lain
menjadi asisten rumah tangga (ART) di peru-
mahan-perumahan yang ada di sekitar Kam-
pung Asri. Upah sebagai asisten rumah tangga
lebih besar daripada menjadi buruh tani. Me-
reka mendapatkan upah sebesar Rp 600.000
untuk 2 jam kerja. Apabila mereka beruntung,
mereka juga mungkin mendapatkan bonus
makan. Pekerjaan sebagai asisten rumah tang-
ga ini cukup membantu keluarga petani ketika
penghasilan dari pertanian palawija kurang
mencukupi.

Sementara itu, petani laki-laki ada yang be-
kerja menjadi pedagang kaki lima, buruh ba-
ngunan, dan ojek. Ada yang menjadikannya
pekerjaan sampingan dan ada juga yang men-
jadikannya pekerjaan utama. Pedagang kaki
lima menjual makanan seperti pecel, bakso,
dan siomay. Mereka berdagang di sekitar Ko-
perasi Lisung Kiwari yang lumayan ramai
dikunjungi penduduk dan di tempat lainnya
di Desa Asri. Lalu pekerjaan buruh bangun-
an menjadi relevan dipilih karena kebutuhan
tenaga kerja proyek infrastruktur di Kecamat-
an Harapan masih cukup tinggi. Selain itu,
banyaknya proyek perumahan dan pabrik di
Desa Asri juga membuat peluang kerja men-
jadi buruh bangunan cukup besar. Terakhir,
pekerjaan menjadi ojek adalah pilihan yang
umum diambil oleh kelompok yang lebih
muda. Ada yang menjadi ojek konvensional,
ada juga yang menjadi ojek online. Walaupun
wilayah Kampung Asri bukan termasuk ka-
wasan yang padat penduduk, pekerjaan ojek
cukup diminati oleh kelompok muda ketim-
bang harus bekerja menjadi petani.

Pekerjaan sampingan lain yang dapat dilaku-
kan oleh petani antara lain bekerja sebagai
pengajar di bidang pertanian. Pekerjaan ini
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ditekuni oleh Yahya. Yahya memiliki penga-
laman sebagai Ketua Gapoktan Gotong Ro-
yong dan petani selama bertahun-tahun. Oleh
karena itu, ia menjadi pengajar untuk kelom-
pok pensiunan di Pusat Pelatihan Pertanian
Pedesaan Swadaya (P4S) Gapoktan Gotong
Royong dan program Corporate Social Res-
ponsibility (CSR) dari perusahaan swasta.
Pendapatan yang didapatkan dari pekerja-
an sebagai pengajar cukup besar, yakni Rp
2.500.000 juta untuk kegiatan mengajar sela-
ma satu jam.

Strategi diversifikasi pendapatan ini menun-
jukkan adanya penyesuaian di unsur budaya
ekonomi. Seperti yang terjadi di strategi adap-
tasi peralihan ke pertanian sayur-palawija,
unsur ekonomi menjadi yang pertama dise-
suaikan karena menyangkut kebutuhan hidup
sehari-hari. Penyesuaian pada ekonomi ini
tercermin pada strategi yang diambil menga-
rah pada fleksibilitas petani untuk bekerja di
bidang lain di luar pertanian. Strategi diver-
sifikasi pendapatan ini menunjukkan bahwa
mata pencaharian menjadi petani penggarap
bukan satu-satunya cara untuk bertahan. Pe-
tani-petani yang telah dijelaskan di atas men-
coba peluang lain di bidang pertanian maupun
non-pertanian.

Namun, tak semua petani dapat menjalankan
strategi ini karena tak semua memiliki peng-
alaman yang sama. Pekerjaan seperti asisten
rumah tangga dan buruh bangunan membu-
tuhkan pengalaman dan relasi dengan pihak
luar yang menyediakan pekerjaan tersebut.
Pekerjaan menjadi pedagang dan ojek juga
membutuhkan modal, seperti modal usaha
dan modal transportasi berupa motor. Tidak
semua petani, khususnya yang berusia tua
mampu menjalankan pekerjaan tersebut.

Simpulan

Petani penggarap Kampung Asri menjalankan
strategi adaptasi sosial-budaya untuk bertahan
menghadapi dampak pembangunan jalan tol
Bocimi. Unsur budaya ekonomi menjadi yang
paling utama diadaptasikan seperti peralihan
fokus komoditas dari padi ke sayur-palawija
dan diversifikasi pendapatan. Hal ini menjadi
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yang utama karena menyangkut mata penca-
harian sebagai cara para petani untuk bertahan
hidup. Mereka yang bertahan sebagai petani
menggunakan strategi ini untuk menyiasati
kondisi lahan yang tak mampu menopang iri-
gasi untuk komoditas padi. Strategi ini cukup
riskan karena fluktuasi harga komoditas sa-
yur-palawija, tetapi tetap dilakukan oleh para
petani karena rata-rata pengalamannya terba-
tas di bidang pertanian. Adapun beberapa dari
mereka melakukan diversifikasi pendapatan,
baik di bidang pertanian ataupun non-perta-
nian. Di bidang pertanian, beberapa petani
penggarap menjadi pedagang atau tengkulak
di pasar, menjadi pedagang hasil olahan ter-
nak, dan petani komoditas lain seperti jamur.
Sementara di bidang non-pertanian, dilakukan
oleh beberapa petani yang memiliki penga-
laman lebih seperti menjadi pengajar, buruh
bangunan, pembantu rumah tangga, dan peda-
gang kaki lima.

Kelompok petani Kampung Asri dapat bera-
daptasi terhadap dampak dari jalan tol Bocimi
dengan melakukan strategi-strategi tersebut.
Mereka mencoba bertahan di tengah gempu-
ran pengembang yang kian meminati lahan
Kampung Asri. Bantuan pemerintah daerah
setempat melalui PPL diperlukan agar keber-
langsungan petani-petani penggarap Kam-
pung Asri tetap terjaga.
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